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ABSTRAK 

Limpasan langsung yang terjadi pada suatu wilayah DAS dihasilkan dari 

curah hujan dan dipengaruhi oleh faktor topografi dan geologi. Data curah 

hujan biasanya tersedia dalam rentang waktu yang panjang sedangkan data 

pengukuran debit aliran sungai pada stasiun Automatic Water Level Recorder 

(AWLR) biasanya tidak tersedia atau tersedia lebih sedikit dibandingkan data 

curah hujan. Salah satu metode dalam mengubah data curah hujan menjadi data 

debit limpasan langsung adalah metode Natural Resources Conservation 

Service-Curve Number (NRCS-CN). Analisis limpasan langsung dengan metode 

ini memperhitungkan kondisi fisik dari DAS. Metode NRCS secara empiris 

menghubungkan antara karakteristik DAS seperti tanah, vegetasi, jenis 

penggunaan lahan dengan bilangan kurva limpasan permukaan (runoff curve 

number) yang menunjukkan potensi limpasan permukaan pada curah hujan 

tertentu. Pada penelitian ini analisis limpasan langsung menggunakan model 

komposit dengan analisis limpasan menggunakan metode NRCS-CN yang lokasi 

tinjauan berada di DAS Borobudur yang merupakan sub-DAS Progo dengan 

lokasi stasiun AWLR di Stasiun AWLR Borobudur dan menggunakan data curah 

hujan pada tanggal 20 - 26 Januari 2012. Metode NRCS-CN mencerminkan 

pengaruh dari perubahan penggunaan lahan karena nilai CN sebagai parameter 

dalam menganalisis limpasan ditentukan berdasarkan kombinasi dari kondisi 

tataguna lahan dan kemampuan tanah terhadap limpasan langsung. Persamaan 

debit limpasan langsung pada metode NRCS-CN didasarkan pada curah hujan, 

volume simpanan penahan air (volume of total storage), dan abstraksi awal 

(Initial abstraction). Karena hujan, penutupan lahan, dan jenis tanah sifatnya 

bervariasi terhadap ruang (spasial), sehingga dalam proses kombinasi data 

sangat komplek, oleh karena itu untuk mempermudah pengolahan data 

digunakan pendekatan Geographic Information System (GIS). Pada penelitian 

ini, data distribusi hujan jam-jaman sebagai data masukan pada hidrograf 

ordinat satuan SCS menggunakan metode Alternating block method. Metode ini 

akan menghasilkan hujan efektif yang berbeda-beda pada tiap jamnya. 
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Faktor kesesuaian antara hasil simulasi dengan kejadian yang sebenarnya 

dinyatakan dengan indek kesesuaian (goodness of fit). Indek kesesuaian yang 

terbaik dari simulasi dapat dihitung menggunakan koefisien penentu (R2) 

sebagai objective function. Berdasarkan hasil analisis model hidrologi pada 

subDAS Progo hulu metode NRCS-CN memberikan hasil debit limpasan 

langsung yang jauh berbeda dengan debit limpasan langsung pengamatan 

Automatic Water Level Recorder (AWLR), hal ini dapat dilihat dari nilai 

coefficient of determination (R
2
) dari semua percobaan kalibrasi yang rata-rata 

nilainya sebesar 0,3 untuk kondisi hujan 1 dan 3 sedangkan untuk kondisi hujan 

2 dan 4 bernilai antara 0,04-0,09.  Karena hasil simulasi yang menunjukkan 

nilai R
2 

jauh dari mendekati angka 1 maka disimpulkan bahwa model hidrologi 

metode NRCS-CN tidak dapat diterapkan di DAS Progo hulu karena data debit 

limpasan langsung hitungan tidak mendekati hasil debit limpasan pengamatan 

AWLR. 

Kata kunci : Limpasan langsung, metode NRCS-CN, Model komposit, 

Alternating block method 
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ABSTRACT 

Direct Runoff that happen in a watershed is caused by rainfall, and 

affected by topographic and geologic factor. Rainfall data usually available in a 

long term period, while river water discharge data in Automatic Water Level 

Recorder (AWLR) Station usually unavailable or least compared to rainfall 

data. One of method in changing rainfall data became direct runoff data is 

Natural Resource Conservation Service-Curve Number (NRCS-CN). Direct 

runoff analysis using by this method is considering all physical condition of the 

watershed. NRCS method empirically connects between watershed 

characteristic like soil, vegetation, and land usage with the curve number of 

service runoff (runoff curve number) which shows potential service runoff on 

certain rainfall. In this research, direct runoff research is using composite model 

with runoff analysis using NRCS-CN, observed in Borobudur watershed, which 

is Progo Sub Watershed, with AWLR station located in Borobudur AWLR 

station, and using rainfall data on 20 – 26 January 2012. NRCS-CN method 

represent effects of the changing of soil usage, because CN value as parameter 

in analyzing runoff is set based combination of land usage condition and the 

soil ability against direct runoff. Direct Runoff discharge equation on NRCS-

CN method are based on the rainfall, volume of total storage, and initial 

abstraction. Because of rain, soil coverage and type of soil are vary to space 

(special), so in the process of data combining became very complex. To ease 

data processing, Geographic Information System (GIS) approach is used. In this 

research, rain hour distribution data which used as input data on the hydrograph 

oordinates SCS is using Alternating block method. Alternating block method 

will produce different effective rain on each hours. 

The conformity factor between simulation result and actual condition is 

stated with conformity index (goodness of fit). Best conformity index from 

simulation can be achieve using determinant coefficient (R2) as objective 

function. Based on hydrology model analysis on upper Progo Sub Watershed, 
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NRCS-CN method provide direct runoff discharge which far different with 

AWLR direct runoff discharge, which can be seen from the coefficient of 

determination from all calibration testing resulted 0,3 for rain condition 1 and 3, 

while rain condition 2 and 4 resulted 0,04 – 0,09 value. Because the simulation 

result shows R2 value far from 1, thus concluded that hydrology model using 

NRCSN-CN method, is unable to be applied in upper Progo watershed, due to 

equation direct runoff discharge data not approaching result of the AWLR 

direct runoff discharge.  

Keywords : Direct Runoff, NRCS-CN method, composite model, Alternating 

block method.  

 

 

 

 

 


